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 Upaya pencarian antibakteri yang berasal dari tanaman untuk mengobati 

infeksi bakteri menjadi penting untuk dilakukan karena tingginya tingkat 

resistensi bakteri terhadap antibiotik yang ada. Tanaman merupakan salah satu 

sumber antibakteri yang potensial. Salah satu tanaman yang mempunyai potensi 

besar sebagai antibakteri adalah tanaman binahong. Bakteri Pseudomonas 

aeruginosa merupakan bakteri paling patogen di antara marga Pseudomonas. 

Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi pada luka, menimbulkan pus hijau 

kebiruan, meningitis, infeksi saluran kemih (ISK), pneumonia nekrotika, dan 

gangren. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui adanya aktivitas 

antibakteri ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 70%  daun binahong terhadap 

pertumbuhan bakteri P. aeruginosa, (2) mengetahui ekstrak mana yang paling 

berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri P. aeruginosa, (3) mengetahui 

Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dari masing-masing ekstrak n-heksana, etil 

asetat dan etanol 70% daun binahong yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan P. aeruginosa dan (4) golongan senyawa kimia apa yang terkandung 

di dalam ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol 70% daun binahong yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

 Ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 70% dibuat secara maserasi 

bertingkat. Ekstrak kental yang diperoleh, diuji aktivitas antibakteri dengan 

metode sumuran dan uji dilusi agar. Uji aktivitas antibakteri dengan metode 

sumuran dilakukan dengan cara suspensi bakteri diusap pada media Mueller 

Hinton Agar yang sudah memadat dengan menggunakan lidi kapas steril dan 

dibuat 6 lubang sumuran berdiameter 9 mm menggunakan cork borer. Masing-



masing ekstrak dengan berbagai konsentrasi, yaitu 2%, 4%, 6% dan 8%, serta 

kontrol negatif (Tween 80 2%) dan kontrol positif (siprofloksasin 0,1%) 

dimasukkan pada masing-masing sumuran, diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 

jam. Pengujian dilakukan dengan replikasi sebanyak 4 kali. Pengamatan aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan mengukur zona bening disekitar sumuran. Pengujian 

antimikroba dengan metode dilusi agar. Konsentrasi yang digunakan adalah 0,5%, 

1%, 2%, dan 4%. Sebanyak 1 ml ekstrak dimasukkan dalam media Mueller 

Hinton yang masih cair sebanyak 9 ml dan didiamkan. Kemudian suspensi bakteri 

uji diusapkan pada masing-masing permukaan media uji, diinkubasi pada suhu 

37
o
C selama 24 jam. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Pengamatan 

dilakukan dengan mengamati ada tidaknya pertumbuhan bakteri dipermukaan 

media. 

Analisis data dilakukan secara statistik dengan menggunakan program 

SPSS One Way Anova. Berdasarkan uji LSD, terlihat bahwa pada ekstrak            

n-heksana, hubungan antara konsentrasi 2%, 4%, 6% dan 8% adalah berbeda 

secara nyata, pada ekstrak etil asetat hubungan antara konsentrasi 2%, 4% dan 6% 

tidak berbeda secara nyata tetapi berbeda secara nyata dengan konsentrasi 8%. 

Ekstrak etanol 70% pada konsentrasi 6% dan 8% tidak berbeda secara nyata tetapi 

berbeda secara nyata dengan konsentrasi 2% dan 4%.  

Berdasarkan hasil penelitian zona hambat yang dilakukan, ekstrak n-

heksana dan etanol 70% memiliki kekuatan respon hambat yang kuat, sedangkan 

ekstrak etil asetat memiliki kekuatan respon hambat yang lemah. Zona hambat 

yang dihasilkan berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi ekstrak, yaitu 

semakin besar konsentrasi ekstrak maka zona hambat yang terbentuk juga 

semakin besar. Nilai KHM ekstrak n-heksana dan etanol 70% sebesar 1%, 

sedangkan ekstrak etil asetat 2%. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak yang 

berpotensi sebagai antibakteri berturut-turut adalah ekstrak etanol 70%, n-heksana 

dan etil asetat. Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak n-heksana dan 

ekstrak etil asetat daun binahong mengandung terpenoid, sedangkan ekstrak 

etanol 70% daun binahong mengandung saponin, flavonoid dan alkaloid. 
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